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ABSTRACT 

Indonesia's position as the largest rubber producing country in the world allows them to become the main 
exporter of natural rubber. Indonesia exports the majority of its natural rubber production to countries like 
Japan, India, Brazil, the United States, South Korea, China, Turkey, and others. The competition between 
Indonesia and other producing countries in exporting rubbers to international markets is relatively tight. 
The aim of this research is to analyze the position of Indonesia’s technically specified natural rubbers 
(TSNR) in the international market compared to other exporting countries. The analytical method used is 
the Almost Ideal Demand System (AIDS) Model. The data used in this research is secondary data from 
Indonesia, Thailand, Malaysia, Ivory Coast, Vietnam, Belgium, and Nigeria over the last 10 years (2012 – 
2022). The results show that there is a tight competition between Indonesia and Thailand, Ivory Coast, 
Belgium, Nigeria and the Rest of the World in competing for market share of natural rubber in the 
international market because the relationship between Indonesia's natural rubber and these countries are 
substitutional. Meanwhile, Indonesia's natural rubber relationship with Malaysia is complementary. 
Indonesian natural rubber is a normal good, so if there is an increase in prices it will cause a decrease in 
demand. If there is an increase in demand for rubber exports in the international market, then the country 
that will benefit the most is Vietnam. Meanwhile, Indonesia is the fourth ranked country that will benefit 
the most if it happens. 
 

Keywords: AIDS Model, export, international market, rubber, trade  

 
ABSTRAK 

Sebagai salah satu produsen karet terbesar di dunia, Indonesia memiliki peluang untuk menjadi negara 
pengekspor utama karet alam dunia. Produksi karet alam Indonesia sebagian besar diekspor ke negara-
negara seperti Jepang, India, Brazil, Amerika Serikat, Korea Selatan, China, Turki, dan lain-lain. Dalam 
ekspor karet alam ke pasar internasional, terdapat negara-negara pengekspor lainnya sehingga 
terbentuk persaingan yang ketat. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis posisi karet alam 
(TSNR) Indonesia di pasar Internasional dibandingkan dengan negara pengekspor lainnya. Metode 
analisis yang digunakan yakni Almost Ideal Demand System (AIDS) Model. Data yang digunakan yakni 
data sekunder dari Indonesia, Thailand, Malaysia, Pantai Gading Vietnam, Belgia, dan Nigeria dalam 
kurun waktu 10 tahun terakhir (2012 – 2022). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
persaingan yang ketat antara Indonesia dengan Thailand, Pantai Gading, Belgia, Nigeria dan Rest of the 
World dalam memperebutkan pangsa pasar karet alam di pasar internasional, sebab hubungan karet 
alam Indonesia dengan negara tersebut bersifat substituti. Sedangkan hubungan karet alam Indonesia 
dengan Malaysia bersifat komplementer. Karet alam Indonesia merupakan barang normal, sehingga jika 
terjadi kenaikan harga maka akan menyebabkan penurunan permintaan. Jika terjadi peningkatan 
permintaan ekspor karet di pasar internasional, maka negara yang paling diuntungkan adalah Vietnam. 
Sedangkan Indonesia merupakan negara peringkat keempat paling diuntungkan jika hal tersebut terjadi. 
 

Kata Kunci : AIDS Model, Ekspor, Karet, Pasar Internasional, Perdagangan 
 
 

PENDAHULUAN 

Indonesia adalah produsen karet tertinggi 

kedua di dunia, setelah Thailand. Pada tahun 2022, 

produksi karet Indonesia mencapai 3,14 juta ton 

dan mengalami peningkatan sebesar 0,64% apa-

bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Dengan jumlah pro-

duksi yang begitu tinggi, Indonesia memiliki posisi 
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yang strategis dalam memenuhi permintaan glo-

bal karet.  

Karet merupakan salah satu jenis komodi-

tas tanaman perkebunan yang berkontribusi be-

sar terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini 

dapat dilihat dari besarnya nilai ekspor karet In-

donesia pada tahun 2022 yang mencapai US$ 6,39 

Milyar (International Trade Centre, 2022). Komo-

ditas karet juga berkontribusi terhadap penyedia-

an lapangan kerja bagi 2,5 juta masyarakat Indo-

nesia yang bekerja di sektor perkebunan karet 

(Husaini et al., 2023). Oleh karena itu, karet digo-

longkan sebagai komoditas strategis Indonesia.  

Menurut Samhina et al. (2023), pengem-

bangan ekspor akan lebih baik jika diiringi dengan 

peluang yang dimiliki oleh negara tersebut. Prod-

uksi karet yang tinggi di Indonesia pada dasarnya 

didukung oleh kondisi alam Indonesia. Iklim tro-

pis yang dimiliki oleh Indonesia sesuai dengan 

kondisi ideal yang dibutuhkan untuk produksi 

karet (Kardila et al., 2018). Selain iklim yang men-

dukung, Indonesia juga memiliki luas areal 

perkebunan karet yang luas.  

Karet alam di Indonesia pada dasarnya di-

budidayakan oleh beberapa jenis perkebunan, 

yakni perkebunan besar negara (PBN), perke-

bunan besar swasta (PBS), serta perkebunan rak-

yat. Namun, tiap tahun luas areal perkebunan 

besar negara (PBN) dan perkebunan besar swasta 

(PBS) kian menurun. Sedangkan luas areal perke-

bunan rakyat (PR) selama tiga tahun terakhir 

cenderung fluktuatif. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut ini: 

 

 

Gambar 1. Perkembangan Luas Areal 
Perkebunan Karet di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2023) 

Produksi karet alam di Indonesia pada 

dasarnya sebagian besar diekspor ke berbagai 

negara di dunia. Berdasarkan data International 

Trade Centre (2022) diketahui bahwa pangsa 

pasar karet alam Indonesia adalah negara-negara 

seperti Jepang, India, Brazil, Amerika Serikat, 

Korea Selatan, China, Turki, dan lain-lain. Jepang 

dan Amerika Serikat merupakan negara utama 

tujuan ekspor karet Indonesia yang menyerap 

lebih dari 50% ekspor karet Indonesia ke Pasar 

Internasional. 

 

Gambar 2. Pasar Tujuan Ekspor Terbesar 
Karet Alam Indonesia di Dunia  

pada Tahun 2022 
Sumber: International Trade Centre (2022) 

 

Jenis karet yang diproduksi Indonesia seca-

ra umum terbagi menjadi dua, yakni karet alam 

dan karet sintetis. Adapun hasil karet yang dihasil-

kan dari perkebunan pada umumnya yakni dalam 

bentuk lateks segar, sit asap/sit angin, serta slab/ 

koagulasi. Hasil-hasil karet tersebut kemudian di-

olah menjadi beberapa produk setengah jadi se-

perti TSNR (Technically Specified Natural Rubber), 

RSS (Ribbed Smoked Sheet), dan lateks pekat 

(Syarifa & Tistama, 2020).  

Menurut Mustakim et al. (2023), hasil 

olahan karet alam setengah jadi di Indonesia seba-

gian besar diproses menjadi karet remah dengan 

standar TSNR 20. Hal ini dikarenakan hasil pro-

duksi karet Indonesia pada dasarnya memiliki 

tingkat kadar karet kering (KKK) yang tergolong 

rendah, yakni hanya sekitar 30 – 50% sehingga 

perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut agar karet 

olahan yang dihasilkan memiliki kualitas yang 

lebih baik. Nyatanya, jika dibandingkan dengan 
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negara pengekspor karet alam lainnya, Indonesia 

merupakan negara urutan pertama pengekspor 

jenis karet alam setengah jadi yakni karet remah 

atau TSNR (Technically Specified Natural Rubber). 

Pada tahun 2022, nilai ekspor karet alam Indo-

nesia mencapai US$ 3,45 milyar atau setara de-

ngan 31% dari total nilai ekspor karet alam dunia 

(Badan Pusat Statistik, 2023).  

Sebagai komoditas ekspor dunia, harga ka-

ret dipengaruhi oleh kondisi pasar global. Menu-

rut Perdana (2019), beberapa tahun terakhir har-

ga karet menunjukkan penurunan yang disebab-

kan oleh adanya kelebihan pasokan komoditas ka-

ret di pasar dunia. Pada tahun 2017, jumlah 

produksi karet dunia mencapai angka 13,55 juta 

ton, sedangkan konsumsi karet dunia sebesar 

13,20 juta ton. Oleh karena itu terjadi kelebihan 

pasokan karet dunia sekitar 350 ribu ton (Inter-

national Rubber Study Group, 2019). Jika kondisi 

ini terjadi maka akan menyebabkan penurunan 

harga karet di Indonesia yang merupakan salah 

satu produsen utama karet di dunia.  

Mengingat Indonesia bukan satu-satunya 

negara pengekspor karet di dunia, dan tingginya 

pasokan karet dari negara-negara produsen di-

bandingkan konsumsi global, persaingan antar 

negara produsen di pasar ekspor menjadi sangat 

ketat. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis posisi karet remah (TSNR) 

Indonesia di pasar Internasional dibandingkan 

dengan negara pengekspor lainnya. 

 

METODE 

JENIS DAN SUMBER DATA 

Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Inter-

national Trade Center dengan kode HS 400122 

(Technically Specified Natural Rubber). Jenis data 

yang digunakan pada penelitian ini adalah data 

time series bulanan pada rentang waktu 2012 – 

2022.  Data yang diambil berupa kuantitas ekspor 

karet alam TSNR (kilogram) dan nilai ekspor karet 

alam TSNR (US$) dari tahun 2012 hingga 2022. 

Adapun negara yang dijadikan pembanding dari 

pasar Indonesia adalah Thailand, Malaysia, Pantai 

Gading, Vietnam, Belgia, dan Nigeria yang merupa-

kan negara dengan nilai ekspor tertinggi untuk 

komoditi karet alam dalam kurun waktu 10 tahun 

terakhir.  

METODE ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan analisis Almost 

Ideal Demand System (AIDS) Model. AIDS Model 

merupakan model yang diperkenalkan pertama 

kali oleh Deaton & Muellbauer (1980) yang digu-

nakan untuk menganalisis sistem permintaan 

konsumen. Dengan menggunakan AIDS Model, da-

pat diketahui perkiraan permintaan pada tingkat 

pertama. Dengan begitu, AIDS Model dapat digu-

nakan sebagai perkiraan parameter permintaan 

kelompok dengan menggunakan pengeluaran ke-

lompok dan mempertimbangkan elastisitas per-

mintaan melalui teori permintaan (Basarir, 2013). 

Selain itu, AIDS model juga dapat menganalisis 

tingkat persaingan sebuah negara melalui analisis 

tingkat elastisitas permintaan yakni elastisitas pe-

ngeluaran, elastisitas harga sendiri, dan elastisitas 

harga silang dari masing-masing negara peng-

ekspor (Pinto et al., 2022). 

Pada penelitian ini, model AIDS yang digu-

nakan yakni sebagai berikut:  

𝑤𝑖 = 𝛼𝑖 +∑𝛾𝑖𝑗 𝑙𝑜𝑔 𝑃𝑗 + 𝛽𝑖

𝑛

𝑗=1

𝑙𝑜𝑔 (
𝑥

𝑝∗
) 

Di mana: 

W = pangsa ekspor negara eksportir ke-i di dunia 

P = harga asal negara eksportir 

X = nilai impor total dunia 

p* = indeks harga geometrik stone = ∑wi.pi 

 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka pa-

da penelitian kemudian dibentuk persamaan mo-

del untuk tujuh negara pengekspor utama TSNR di 

pasar internasional yakni Indonesia, Thailand, 

Malaysia, Pantai Gading Vietnam, Belgia, dan Nige-

ria. Berikut merupakan persamaan yang diguna-

kan: 

 

Widn = α1 + 𝛾1 log Pidnt + 𝛾2 log Pthat + 𝛾3  log 

Pmyst + 𝛾4 log Pcivt + 𝛾5 log Pvnmt + 𝛾6 

log Pbelt + 𝛾7 log Pngat + 𝛾8 log Prowt + 

β1 log (X/P*) + e1 

Wtha = α2 + 𝛾9 log Pidnt + 𝛾10 log Pthat + 𝛾11 log 

Pmyst + 𝛾12 log Pcivt + 𝛾13 log Pvnmt + 

𝛾14  log Pbelt + 𝛾15  log Pngat + 𝛾16  log 

Prowt + β2 log (X/P*) + e2 
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Wmys = α3 + 𝛾17  log Pidnt + 𝛾18  log Pthat + 𝛾19 

log Pmyst + 𝛾20 log Pcivt + 𝛾21 log Pvnmt 

+ 𝛾22 log Pbelt + 𝛾23 log Pngat + 𝛾24 log 

Prowt + β3 log (X/P*) + e3 

Wciv = α4 + 𝛾25  log Pidnt + 𝛾26  log Pthat + 𝛾27 

log Pmyst + 𝛾28 log Pcivt + 𝛾29 log Pvnmt 

+ 𝛾30 log Pbelt + 𝛾31 log Pngat + 𝛾32 log 

Prowt + β4 log (X/P*) + e4 

Wvnm = α5 + 𝛾33  log Pidnt + 𝛾34  log Pthat + 𝛾35 

log Pmyst + 𝛾36 log Pcivt + 𝛾37 log Pvnmt 

+ 𝛾38 log Pbelt + 𝛾39 log Pngat + 𝛾40 log 

Prowt + β5 log (X/P*) + e5 

Wbel = α6 + 𝛾41  log Pidnt + 𝛾42  log Pthat + 𝛾43 

log Pmyst + 𝛾44 log Pcivt + 𝛾45 log Pvnmt 

+ 𝛾46  log Pbelt + 𝛾47  log Pngat + 𝛾48  log 

Prowt + β6 log (X/P*) + e6 

Wnga = α7 + 𝛾49  log Pidnt + 𝛾50  log Pthat + 𝛾51 

log Pmyst + 𝛾52 log Pcivt + 𝛾53 log Pvnmt 

+ 𝛾54 log Pbelt + 𝛾55 log Pngat + 𝛾56 log 

Prowt + β7 log (X/P*) + e7 

 

Dimana: 
Widn = Share Indonesia  
Wtha = Share Thailand 
Wmys = Share Malaysia 
Wciv = Share Pantai Gading 
Wvnm = Share Vietnam 
Wbel = Share Belgia 
Wnga = Share Nigeria 
Pidn = Harga ekspor TSNR Indonesia   
Ptha = Harga ekspor TSNR Thailand 
Pmys = Harga ekspor TSNR Malaysia 
Pciv = Harga ekspor TSNR Pantai Gading 
Pvnm = Harga ekspor TSNR Vietnam 
Pbel = Harga ekspor TSNR Belgia 
Pnga = Harga ekspor TSNR Nigeria 
Prow = Harga ekspor TSNR Rest of the World 
Xt = Total nilai ekspor TSNR di dunia 
P*t = Indeks harga geometrics stone  
αi, 𝛾𝑖 , βi = Koefisien estimasi  
e1, e2, e3, e4 , e5, e7 = Error term 

 

Adapun model AIDS yang digunakan harus 

memenuhi gambaran teoretis sistem permintaan, 

yakni: 

 

Adding up 

∑∝𝑖= 1,∑𝛾𝑖𝑗 = 0,∑𝛽𝑖 = 0

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

𝑛

𝑖=1

 

Homogeity 

∑𝛾𝑖𝑗 = 0

𝑛

𝑖=1

 

Simetry 

𝛾𝑖𝑗=𝛾𝑗𝑖  

 

Selanjutnya, elastisitas harga sendiri, elasti-

sitas harga silang dan pengeluaran akan dihitung 

berdasarkan parameter yang telah diestimasikan 

dalam AIDS Model. Berikut persamaan matematis 

yang digunakan untuk menghitung elastisitas 

harga: 

  

Elastisitas harga silang (compensated) 

𝑒∗𝑖𝑗 = −𝛿𝑖𝑗 +
𝛾
^

𝑖𝑗

𝑤
¯

𝑖

+ 𝑤
¯

𝑗  

 

Elastisitas harga sendiri (uncompensated) 

𝑒𝑖𝑗 = −𝛿𝑖𝑗 +
𝛾
^

𝑖𝑗

𝑤
¯

𝑖

− 𝛽
^

𝑖 (
𝑤
¯

𝑗

𝑤
¯

𝑖

) 

 

Elastisitas pengeluaran (expenditure) 

𝜂𝑖 = 1 +
𝛽
^

𝑖

𝑤
¯

𝑖

 

Di mana: 

𝛾
^

𝑖𝑗  = parameter harga TSNR di Pasar j 

𝛽
^

𝑖  = nilai total ekspor TSNR di Pasar j 

wi = share TSNR Indonesia 

wj = share TSNR dari negara lain  

merupakan kronecker delta di mana = 1 untuk  

i=j dan  = 0 untuk i≠j 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

PANGSA PASAR NEGARA EKSPORTIR KARET 

ALAM DI PASAR INTERNASIONAL 

Permintaan komoditas karet alam dunia 

pada dasarnya didominasi oleh negara-negara 

maju dan berkembang yang berfokus pada indus-

tri pengolahan produk turunan karet. Negara-

negara tersebut yakni Jepang, Amerika Serikat, 

dan China. Tiga negara tersebut merupakan nega-

ra pengimpor karet alam jenis TSNR terbesar di 

pasar internasional. Indonesia sebagai salah satu 

produsen karet alam terbesar di dunia setelah 

Thailand tentunya memiliki potensi untuk men-
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dominasi pasar internasional. Nyatanya, Indone-

sia merupakan eksportir dengan pangsa pasar 

terbesar untuk pasar karet alam jenis TSNR. 

Namun, Indonesia bukan satu-satunya negara 

dengan pangsa pasar besar di pasar internasional. 

Adapun pangsa pasar (share) ekspor negara-

negara pengekspor terbesar di dunia dapat dilihat 

pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Pangsa Pasar Negara Pengekspor 
Karet Alam Terbesar di Pasar 
Internasional 

Negara Pangsa Pasar Rata-Rata 

Indonesia 39% 

Thailand 25% 

Malaysia 10% 

Pantai Gading 7% 

Vietnam 7% 

Nigeria 2% 

Belgia 1% 

Rest of the World 9% 
Sumber : International Trade Centre (2022) 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa Indonesia me-

rupakan negara dengan pangsa pasar terbesar 

yakni 39% dari total pangsa pasar karet alam di 

Pasar Internasional selama 20 tahun terakhir 

(2012–2022). Adapun peringkat kedua negara 

Thailand dengan besaran pangsa pasar rata-rata 

yakni 25%, kemudian disusul oleh Malaysia se-

besar 10%, Pantai Gading 7%, Vietnam 7%, Nige-

ria 2%, dan Belgia 1%. Sedangkan sisanya (rest of 

the world) ekspor karet alam yakni sebesar 9%.  

Meskipun Indonesia merupakan negara 

yang mendominasi pangsa pasar karet alam de-

ngan jenis TSNR di pasar internasional, kedu-

dukan Indonesia masih terancam oleh Thailand 

yang merupakan produsen karet alam terbesar 

sedunia. Selain itu, Thailand juga memiliki tingkat 

produktivitas lahan perkebunan karet yang lebih 

baik dibanding Indonesia. Menurut data FAO 

(2019), pada tahun 2017 produktivitas karet In-

donesia hanya mencapai 1,2 ton/ha sedangkan 

Thailand mencapai 1,8 ton/ha. Menurut Perdana 

(2019), kondisi tersebut membuat Indonesia ke-

sulitan untuk menjadi market leader di pasar in-

ternasional meskipun Indonesia memiliki luas 

lahan perkebunan karet terbesar di dunia. 

 

NILAI KOEFISIEN DAN P-VALUE PANGSA 

PERMINTAAN EKSPOR KARET ALAM 

INDONESIA, THAILAND, MALAYSIA, PANTAI 

GADING, VIETNAM, NIGERIA, DAN BELGIA 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai 

permintaan ekspor karet alam Indonesia di pasar 

internasional mencapai nilai R-Square sebesar 

4,78 %. Adapun untuk Thailand, nilai R-Square 

yang diperoleh yakni sebesar 16,38 %. Malaysia 

memperoleh nilai R-Square sebesar 37,23 %. 

Adapun Pantai Gading memperoleh nilai R-Square 

paling besar yakni 46,34 %. Di satu sisi, Vietnam 

memperoleh nilai R-Square sebesar 29,26 %. 

Belgia memperoleh nilai R-Square yakni sebesar 

33,57 % dan Nigeria memperoleh nilai R-Square 

sebesar 40,27 %. Hal ini berarti bahwa keragaman 

proporsi share ekspor TSNR dari ketujuh negara 

di pasar internasional dapat dijelaskan oleh 

variabel bebas sebesar 4,78 % (Indonesia), 

16,38 % (Thailand), 37,23 % (Malaysia), 46,34 % 

(Pantai Gading), 29,26 % (Vietnam), 33,57 % 

(Belgia), dan 40,27 % (Nigeria). Adapun sisanya 

dijelaskan oleh variabel bebas lain di luar dari 

model persamaan yang digunakan.  

 
Tabel 2.  Hasil Analisis AIDS Model Pangsa 

Permintaan Ekspor Karet Alam 
Indonesia, Thailand, Malaysia, 
Pantai Gading, Vietnam, Nigeria, dan 
Belgia 

Persamaan R-sq p-value 
WInd 0,0478 0,0016 
WTha 0,1638 0,0000 
WMys 0,3723 0,0000 
WCiv 0,4634 0,0000 
WVnm 0,2926 0,0000 
WBel 0,3357 0,0000 
WNga 0,4027 0,0000 

Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

 

Adapun dari segi nilai p-value yang diper-

oleh oleh ketujuh negara utama pengekspor karet 

alam tersebut diketahui bahwa ketujuh negara 

tersebut memiliki nilai p-value <0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel tersebut memiliki 

signifikansi pada taraf nyata 5 %. Menurut Pinto et 

al. (2022), signifikansi dari variabel tersebut me-

nunjukkan bahwa variabel bebas secara bersama-

sama dapat menjelaskan variabel terikat/tidak 

bebas yaitu variabel share ekspor karet alam dari 

negara Indonesia, Thailand, Malaysia, Pantai Ga-
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ding, Vietnam, Nigeria dan Belgia di Pasar Inter-

nasional.  

 

ANALISIS TINGKAT PERSAINGAN KARET 

ALAM INDONESIA DI PASAR INTERNASIONAL 

Tingkat persaingan yang terjadi di antara 

karet Indonesia, Thailand, Malaysia, Pantai Gading, 

Vietnam, Nigeria, dan Belgia dapat diidentifikasi 

dengan menganalisis elastitisitas harga silang 

(compensated), elastisitas harga sendiri (uncom-

pensated), dan elastisitas pengeluaran (expendi-

ture). Nilai elastisitas harga silang (compensated) 

dari negara Indonesia dan negara-negara utama 

pengekspor karet alam di pasar internasional 

yakni Thailand, Malaysia, Pantai Gading, Vietnam, 

Nigeria, dan Belgia dapat dilihat pada Tabel 3. 

Hubungan antara karet alam Indonesia de-

ngan Malaysia menunjukkan nilai yang negatif 

(komplementer). Hal ini menandakan bahwa apa-

bila terjadi kenaikan harga sebesar 1 %, ceteris pa-

ribus, pada karet alam Indonesia maka akan me-

ngurangi permintaan karet alam Malaysia sebesar 

0,43 % di pasar internasional. Begitu pula seba-

liknya, apabila terjadi kenaikan harga sebesar 1 %, 

ceteris paribus, pada karet alam Malaysia maka 

akan mengurangi permintaan karet alam Indone-

sia sebesar 0,25 % di pasar internasional.  

Adapun hubungan antara harga karet alam 

Indonesia dan Vietnam menunjukkan nilai yang 

positif (substitusi). Hal ini menandakan apabila 

terjadi kenaikan harga karet alam dari Indonesia 

sebesar 1 %, ceteris paribus, maka akan mening-

katkan permintaan karet alam dari Vietnam se-

besar 4,31 %. Di satu sisi, apabila terjadi ke-naikan 

harga karet alam dari Vietnam sebesar 1 %, ceteris 

paribus, maka akan meningkatkan permin-taan 

karet alam dari Indonesia sebesar 1,16 % di pasar 

internasional. 

Hubungan antara karet alam Indonesia 

dengan Belgia menunjukkan nilai yang positif 

(substitusi). Maka dari itu, jika terjadi kenaikan 

kenaikan harga sebesar 1 %, ceteris paribus, pada 

karet alam Indonesia maka akan meningkatkan 

permintaan karet alam Belgia sebesar 5,62 %. 

Begitu pula sebaliknya, jika terjadi kenaikan harga 

sebesar 1 %, ceteris paribus, pada karet alam Bel-

gia maka akan meningkatkan permintaan karet 

alam Indonesia sebesar 0,57 % di Pasar Inter-

nasional. 

Pada hubungan antara karet alam Indone-

sia dengan Nigeria, diketahui bahwa nilai elasti-

sitas yang didapatkan merupakan nilai yang posi-

tif. Hal ini menandakan hubungan kedua produk 

bersifat substitusi. Sehingga apabila terjadi kenai-

kan harga karet alam dari Indonesia sebesar 1 %, 

ceteris paribus, maka akan meningkatkan permin-

taan karet alam dari Nigeria sebesar 0,28 % di pa-

sar internasional. Sedangkan apabila terjadi ken-

aikan harga karet alam di Nigeria sebesar 1 %, 

ceteris paribus, maka akan meningkatkan permin-

taan karet alam dari Indonesia sebesar 0,38 % di 

Pasar Internasional.  

Selanjutnya, hubungan antara karet alam 

Indonesia dengan rest of the world menunjukkan 

Tabel 3. Elastisitas Harga Silang Negara Utama Pengekspor Karet Alam di Pasar Internasional 

NEGARA IDN THA MYS CIV VNM BEL NGA ROW 

IDN - 2,18 -0,43 2,57 4,31 5,62 0,28 0,29 

THA 1,62 - -2,76 -0,92 -1,34 1,15 0,31 0,93 

MYS -0,25 -0,93 - 1,78 -1,50 -0,92 2,02 1,48 

CIV 0,86 -0,04 1,33 - 2,31 -4,18 -1,71 -0,77 

VNM 1,16 -0,15 -0,97 2,22 - 0,86 0,64 -0,47 

BEL 0,57 0,30 -0,01 -0,62 0,22 - -0,17 -1,80 

NGA 0,38 0,40 0,04 -0,38 0,24 -0,27 - -0,46 
Keterangan : 
IDN  : Indonesia 
THA : Thailand 
MYS : Malaysia 
CIV : Pantai Gading 
VNM : Vietnam 
BEL : Belgia 
NGA : Nigeria 
ROW : Rest of the World 
 

Sumber : Data sekunder diolah (2023) 
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nilai yang positif (substitusi). Hal ini menandakan 

bahwa apabila terjadi kenaikan harga karet alam 

dari Indonesia sebesar 1 %, ceteris paribus, maka 

akan meningkatkan permintaan karet alam dari 

rest of the world sebesar 0,29 % di pasar inter-

nasional.  

Berdasarkan hasil analisis elastisitas harga 

silang, diketahui bahwa Indonesia memiliki hu-

bungan yang saling bersubstitusi dengan Thailand, 

Pantai Gading, Belgia, Nigeria dan Rest of the 

World. Menurut Alnafissa & Alderiny (2020), hal 

ini menunjukkan bahwa pada dasarnya terdapat 

pesaingan antara negara eksportir yakni Indone-

sia, Thailand, Pantai Gading, Belgia, Nigeria, serta 

Rest of the World dalam menguasai pasar tujuan. 

Oleh karena itu Indonesia perlu meningkatkan vo-

lume dan kualitas karet yang diekspor agar dapat 

memenuhi kebutuhan dari pasar global, sesuai 

dengan penelitian  Husaini et al. (2023). Apabila 

Indonesia tidak dapat memenuhi kebutuhan pasar 

internasional, maka sebagai produk substitusi ka-

ret dari negara Thailand, Pantai Gading, Belgia, 

Nigeria, dan Rest of the World akan menjadi alter-

natif dan menggantikan posisi Indonesia di pasar 

internasional. Di satu sisi, hubungan antara karet 

alam Indonesia dengan Malaysia bersifat komple-

menter (saling melengkapi). Menurut Sukmaya 

(2017) untuk mengatasi dan menghindari adanya 

dampak negatif antara kedua negara yang bersifat 

komplementer, maka dibutuhkan jalinan kerja 

sama yang baik.   

 

Tabel 4. Elastisitas Harga Sendiri Negara 
Utama Pengekspor Karet Alam di 
Pasar Internasional 

Negara Elastisitas Harga Sendiri  

Indonesia -3,45 

Thailand -2,06 

Malaysia 3,31 

Pantai Gading -4,60 

Vietnam -6,29 

Belgia -1,29 

Nigeria -0,41 
Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

 

Nilai elastisitas harga sendiri (uncom-

pensated) karet alam ketujuh negara pengekspor 

utama di pasar internasional yakni Indonesia, 

Thailand, Pantai Gading, Vietnam, Belgia dan Nige-

ria memiliki nilai yang negatif. Menurut Pinto et al. 

(2022), hal ini bersesuaian dengan teori dasar 

permintaan yakni ketika terjadi kenaikan harga 

pada suatu barang, maka hal tersebut akan ber-

dampak pada  pengurangan permintaan dari ba-

rang tersebut. 

Adapun nilai elastisitas harga sendiri karet 

alam Indonesia, Thailand, Pantai Gading, Vietnam 

dan Belgia menunjukkan nilai absolut ≥ 1 yang 

berarti bersifat elastis. Hal ini menunjukkan bah-

wa ketika harga karet alam Indonesia mengalami 

kenaikan sebesar 1 %, ceteris paribus, maka per-

mintaan ekspor dari negara Indonesia akan turun 

sebesar 3,45 %. Pada negara Thailand, ketika har-

ga karet alam Thailand mengalami kenaikan sebe-

sar 1 %, ceteris paribus, maka permintaan ekspor 

dari negara Thailand akan mengalami penurunan 

sebesar 2,06 %.  

Selanjutnya, ketika terjadi kenaikan sebe-

sar 1 % pada harga karet alam Pantai Gading, ce-

teris paribus, maka permintaan ekspornya pun 

akan turun sebesar 4,60 %. Hal serupa juga terjadi 

pada negara Vietnam, di mana ketika harga karet 

alam Vietnam mengalami kenaikan sebesar 1 %, 

ceteris paribus, maka permintaan ekspor dari ne-

gara Vietnam akan turun sebesar 6,29 %, Jika 

dibandingkan dengan negara lain, Vietnam meru-

pakan negara dengan nilai elastisitas paling tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa harga karet alam 

Vietnam memiliki kepekaan yang paling tinggi di-

banding dengan negara eksportir lainnya terha-

dap perubahan harga, sesuai dengan pernyataan 

Fortunika et al., (2021). Adapun untuk negara 

Belgia, ketika terjadi kenaikan harga karet alam 

sebesar 1 %, ceteris paribus, maka permintaan 

ekspor dari negara Belgia akan mengalami penu-

runan sebesar 1,29 %. 

Nilai elastisitas harga sendiri dari karet 

alam Malaysia menunjukkan angka positif, di ma-

na kondisi ini tidak sesuai dengan teori permin-

taan. Ketika elastisitas harga sendiri bernilai posi-

tif, maka hal tersebut menunjukkan bahwa pada 

saat terjadi peningkatan harga maka permintaan 

dari produk tersebut tetap meningkat pula (Jawad 

et al., 2018).  Kondisi ketidaksesuaian dengan teo-

ri ini diduga karena negara Malaysia menerapkan 

strategi diversifikasi produk yang didukung oleh 

inovasi teknologi pada industri hilir karet alam. 

Sesuai dengan pernyataan Nurdina et al. (2021), 

“Malaysia mendorong terjadinya peningkatan 
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permintaan karet alam domestik dan penciptaan 

nilai tambah karet alam di dalam negeri. Malaysia 

sedang mengalami transisi dari negara pengeks-

por menjadi pengimpor karet alam. Impor karet 

alam yang dilakukan Malaysia dilakukan untuk 

pengolahan lebih lanjut untuk kemudian diekspor 

kembali dalam bentuk produk jadi/setengah jadi 

yang bernilai lebih tinggi.” Sehingga dapat diketa-

hui bahwa ketika terjadi peningkatan harga karet 

alam dari Malaysia sebesar 1 %, ceteris paribus, 

akan menyebabkan peningkatan permintaan se-

besar 3,31 %.   

 

Tabel 5.  Elastisitas Pengeluaran Negara 
Utama Pengekspor Karet Alam di 
Pasar Internasional 

Negara Elastisitas Pengeluaran  

Indonesia 1,17 

Thailand 1,51 

Malaysia 0,92 

Pantai Gading 0,28 

Vietnam 1,91 

Belgia 1,22 

Nigeria -3,26 
Sumber : Data sekunder diolah (2023) 

 

Hasil analisis dari elastisitas pengeluaran 

negara Indonesia, Thailand, Malaysia, Pantai Ga-

ding, Vietnam, dan Belgia menunjukkan hasil yang 

positif yakni E>0. Hal tersebut mencerminkan 

bahwa karet alam dari negara Indonesia, Thailand, 

Malaysia, Pantai Gading, Vietnam, dan Belgia me-

rupakan barang normal. Sehingga apabila terjadi 

peningkatan nilai ekspor di Pasar Internasional, 

maka akan berdampak pada peningkatan pada 

permintaan karet alam di negara pengekspor ter-

sebut (Pinto et al., 2022). 

Adapun untuk nilai elastisitas pengeluaran 

negara Nigeria menunjukkan hasil yang negatif 

yakni E<0. Sehingga apabila terjadi peningkatan 

nilai ekspor di pasar internasional, maka akan 

menyebabkan penurunan permintaan karet alam 

di negara Nigeria, sesuai dengan hasil penelitian 

Dewanti et al. (2020). Sehingga ketika terjadi pe-

ningkatan pengeluaran ekspor karet alam di Pasar 

Internasional sebesar 1 %, maka akan menyebab-

kan penurunan permintaan ekspor karet di negara 

Nigeria sebesar 3,26 %.  

Nilai elastisitas pengeluaran terbesar dimi-

liki oleh Vietnam, yakni sebesar 1,91. Hal ini me-

nunjukkan bahwa ketika terjadi peningkatan pe-

ngeluaran ekspor karet alam sebesar 1 % di Pasar 

Internasional, ceteris paribus, maka akan berdam-

pak pada peningkatan permintaan ekspor karet 

alam di negara Vietnam sebesar 1,91 %. Sebagai 

negara dengan nilai elastisitas pengeluaran ter-

tinggi, Vietnam akan menjadi negara yang paling 

diuntungkan ketika terjadi peningkatan permin-

taan ekspor karet di Pasar Internasional. 

Selanjutnya yakni Thailand, sebagai negara 

dengan nilai elastisitas pengeluaran tertinggi ke-

dua yakni sebesar 1,51. Artinya, ketika terjadi pe-

ningkatan pengeluaran ekspor karet alam sebesar 

1 % di Pasar Internasional, ceteris paribus, maka 

akan menyebabkan peningkatan pada permintaan 

ekspor karet alam Thailand sebesar 1,51 %. Ada-

pun hasil estimasi model pada karet di negara 

Belgia menunjukkan nilai sebesar 1,22. Hal ini 

mencerminkan bahwa ketika terjadi peningkatan 

pengeluaran ekspor karet alam sebesar 1 % di 

Pasar Internasional, ceteris paribus, maka akan 

menyebabkan peningkatan permintaan ekspor 

karet alam di negara Belgia sebesar 1,22 %. 

Nilai elastisitas pengeluaran Indonesia ber-

ada pada peringkat ke-empat dengan besar nilai 

yakni 1,17. Hal ini menunjukkan bahwa jika ter-

jadi peningkatan pengeluaran ekspor karet alam 

sebesar 1 % di Pasar Internasional, ceteris paribus, 

maka akan menyebabkan peningkatan permin-

taan ekspor karet alam di Indonesia sebesar 

1,17 %. Selanjutnya yakni Malaysia yang menun-

jukkan nilai elastisitas pengeluaran sebesar 0,92. 

Artinya, ketika terjadi peningkatan pengeluaran 

ekspor karet alam sebesar 1 % di Pasar Inter-

nasional, ceteris paribus, maka akan meningkat-

kan permintaan ekspor karet alam di Malaysia 

sebesar 0,92 %.  

Hasil analisis elastisitas pengeluaran dari 

Pantai Gading menunjukkan nilai elastisitas sebe-

sar 0,28. Hal ini menunjukkan bahwa ketika terja-

di peningkatan pengeluaran ekspor karet alam 

sebesar 1 % di Pasar Internasional, ceteris paribus, 

maka akan meningkatkan permintaan ekspor 

karet alam di negara Pantai Gading sebesar 0,28 %. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

1. Indonesia menguasai pangsa pasar terbesar 

dari ekspor karet alam jenis TSNR di Pasar 

Internasional. 

2. Terdapat persaingan yang ketat antara Indo-

nesia dengan Thailand, Pantai Gading, Belgia, 

Nigeria dan Rest of the World dalam mem-

perebutkan pangsa pasar karet alam di Pasar 

Internasional. 

3. Karet alam Indonesia memiliki hubungan 

substitusi dengan karet alam dari negara 

Thailand, Pantai Gading, Belgia, Nigeria dan 

Rest of the World. Sedangkan hubungan karet 

alam Indonesia dengan karet alam Malaysia 

bersifat komplementer.  

4. Karet alam Indonesia merupakan barang nor-

mal, sehingga ketika terjadi kenaikan harga 

akan menyebabkan kurangnya permintaan.  

5. Vietnam merupakan negara yang paling diun-

tungkan ketika terjadi peningkatan perminta-

an ekspor karet di Pasar Internasional. Sedang-

kan Indonesia merupakan negara peringkat 

keempat paling diuntungkan jika terjadi  pe-

ningkatan permintaan ekspor karet di pasar 

internasional. 

 

SARAN 

1. Kinerja ekspor karet alam Indonesia di Pasar 

Internasional perlu ditingkatkan lagi dengan 

memperbesar volume ekspor karet alam yang 

telah melalui proses pengolahan serta memi-

liki kualitas serta harga yang dapat bersaing. 

2. Indonesia perlu melakukan kerja sama dengan 

negara Malaysia di sektor karet, untuk meman-

faatkan kondisi pasar yang saling melengkapi 

(komplementer). 
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